V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Komik dakwah Islam sebagai sebuah medium dakwah yang memiliki bentuk
komik atau seni sekuensial, memiliki karakteristik yang cukup khas dalam
berkomunikasi melalui visual berdasarkan artefak komik yang ditemui pada periode
2015 hingga 2020. Secara kultural, hukum-dalam Islam cukup detail dalam mengatur
cara menggambar dan berimplikasi pada:visualisasi-karakter yang dirupakan oleh
para komikus muslim. Berdasarkan pendekatan kultural ‘dan, analisis data yang
dilakakukan menggunakan pendekatan stilistik ditemukan bahwa dari periode 2015
hingga 2020 terdapat 100-kKomik dakwah-1slam yang dikaryakan dan diterbitkan oleh
komikus muslim“dengan rincian, 71 komik 'cetak dan 29 komik' digital, apabila
dikategorikan ke.dalam medium komiknya. Sementara berdasarkan formatnya
terdapat 59 komik seri, 37 komik strip, dan 4-komik cetak.yang bersifat antologi
mengandung baik komik-seri dan komik strip./Dari_populasi yang ada diambil
beberapa sampel yang mewakili dan bersinggungan dengan aspek kultural serta

pendekatan stilistik dengan hasil analisis dan temuan sebagai berikut :

1. Varietas gaya visual komik pada periode tahun 2015 hingga 2020 muncul
semakin beragam secara kualitas dan bertambah banyak secara kuantitas
apabila dibandingkan dengan periode sebelumnya yang cenderung monoton
pada komik-komik biografi dengan gaya gambar realis dan gaya kartun anak-

anak. Produksi dan penerbitan komik dakwah Islam bertumbuh dengan tren
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yang stabil dan cenderung progresif dari tahun ke tahun yakni pada 2015
dengan total 7 judul komik, tahun 2016 dengan total 17 judul komik, tahun 2017
dengan total 16 judul komik, tahun 2018 dengan total 18 judul komik, tahun
2019 dengan total 19 judul komik, dan tahun 2020 dengan 23 judul komik.
Hukum tashwir membatasi aspek visual komik, membuat komikus
menggunakan visual-visual lain seperti gestur tubuh, bentuk panel, frame, dan
alur serta berbagai macam komponen sekuensial lainnya menjadi lebih unik dan
komunikatif. Adapun dari berbagai artefak komik" dakwah Islam yang
dikumpulkan dapat dibagi ke dalam 3’ kategori besar yakni kategori visual
karakter komik tanpa wajah, kategori visual karakter komik dengan pemberian
kecacatan, serta kategori visual karakter komik yang kompleks dan realis.
Kategori visual. karakter komik-tanpa wajah memiliki~ keterbatasan dalam
visualisasi ekspresi. Namun ekspresi pada akhirnya diwakili dengan banyak
instrumen visual.sekuensial dari gestur, teknik. panel;” frame serta goresan-
goresan bantu yang menggerakan dan menghidupkan ekspresi karakter dalam
satu panel utuh atau dalam sebuah alur tertentu. Kategori iini sebagai komik
cenderung berfokus pada cerita dan pesan yang ingin disampaikan
dibandingkan dengan pemberian identitas karakter dalam sebuah cerita,
sehingga banyak ditemui kategori ini dalam format komik strip.

Kategori visual karakter dengan pemberian kecacatan secara khusus menganut

beberapa pandangan hukum figih yakni dengan meniadakan sebagian atau
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mengubah bentuk sehingga gambar tidak terlihat sempurna atau tidak terlihat
hidup dengan menghilangkan anggota tubuh tertentu seperti leher dan mata
bahkan memberikan garis putus pada leher. Secara umum Kkategori ini juga
mewakili gaya gambar tersebut meliputi gaya gambar kartun, manga dan gaya
gambar ekspresif. Pada ruang Kkategori ini, ditemukan lebih banyak
dibandingkan kategori lainnya karena batasan kecacatan yang dimaksud dapat
diinterpretasikan secara sangat luas ~dan terbilang eksperimental yang
memungkinkan/komikus dapat berkarya dengan variasi visual yang lebih luas.
Dari segi cerita, kategori ini juga' memiliki keluasan kreasi tematik mulai dari
fantasi hingga kehidupan sehari-hariratau slice of life,

Komik dakwah'Islam yang bertema biografi-dengan latar belakang historis,
rata-rata memiliki ciri khas visual-yang lebih realis. Hal tersebut didasarkan
pada penggambaran karakter yang-ingin didekatkan-dengan figur asli pada
dunia nyata. Komik dakwah yang bertema biografi.memiliki misi pembelajaran
berdasarkan tokoh-tokoh inspiratif muslim yang ditunjukkan melalui beberapa
judul seperti kisah-kisah para nabi, kisah para tokoh muslim terdahulu serta
kisah-kisah para sahabat. Sehingga visualisasi yang digunakan cenderung lebih
kompleks dan diilustrasikan mendekati sebagaimana yang ditulis dalam buku-
buku sejarah.

Gaya visual karakter yang lebih sederhana dan lebih dekat dengan bentuk
tulisan secara literal memerlukan tingkat pemahaman yang sederhana bagi

pembaca untuk memahami sebuah visual karakter. Sebaliknya gaya visual

100



karakter yang lebih kompleks dan mendekati realita memerlukan tingkat
pemahaman pembaca yang lebih kompleks. Namun gaya visual realis akan
lebih mudah diterima oleh pembaca sebagai suatu entitas karakter yang
memiliki kelekatan visual tertentu sebagai ciri khas karakter komik.

7. Kecenderungan pemilihan bacaan komik dakwah dengan gaya gambar tertentu
ditentukan oleh preferensi visual dan pengalaman pembaca komik sebelumnya.
Pembaca komik yang senang-dengan komik-komik Marvel dan DC cenderung
lebih suka untuk mengoleksi komik dakwah yang bergambar realis. Begitu pula
dengan gaya gambar lainnya seperti manga, dan kartun.

8. Varietas visual karakter komik dakwah-Islam diakibatkan oleh demokratisasi
informasi berupa ilmu agama Islam-yang mengenai para’ komikus secara umum
dan para kamikus dakwah secara khusus sehingga komikus memiliki preferensi
visual tertentu-berdasarkan hukum menggambar yang dianut.

9. Perkembangan visual.juga terjadi pada salah satu.contoh kasus komikus karena
adanya pergeseran ideologis ‘dengan mengubah preferensinya akan hukum
tashwir seperti yang ditunjukkan pada komik-komik karya Vbi Djenggotten
yang berubah dari awal tahun 2015 dengan masih menggambarkan mata pada
karakternya hingga berkembang pada tahun 2015 akhir sampai 2020 menjadi

visual karakter yang cenderung tanpa wajah.

Berdasarkan rincian temuan penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa

perkembangan visual komik dakwah Islam di Indonesia pada periode 2015 hingga
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2020 mengalami pertumbuhan yang progresif dan pesat. Perkembangan visual komik
ini diidentifikasi dari varietas visual karakter yang bertambah banyak baik secara
kualitas dan kuantitasnya, penggunaan aspek sekuensial yang lebih eksploratif dan
eksperimental, serta jumlah penerbitan dan produksi komik yang meningkat dan
memiliki tren progresif. Perkembangan visual komik tersebut tidak terlepas dari
dampak kultural dan historis tentang dakwah visual yang secara periodik terjadi
dalam masyarakat Indonesia, dengan dipeloperi. oleh Sunan Kalijaga oleh adanya
wayang kulit sebagai media dakwah Islam di nusantara. Faktor.pencacatan pada figur
wayang yang dilakukan oleh Sunan Kalijaga berdasarkan dengan pendapat para
ulama terdahulu kemudian diadaptasi oleh komik-komik dakwah yang ada saat ini.
Pengetahuan dan .informasi yang mendorong eksperimentasi ‘para komikus dakwah
terhadap isu ini utamanya datang dari gelombang tren hijrah dan demokratisasi ilmu
agama yang terjadi pada kurun waktu 2015 hingga akhir 2019-bahwa fenomena ini
benar terjadi dan banyak.mengubah sudut pandang.-penerbit untuk mendorong
diterbitkannya komik-komik dakwah. Sehingga aspek kultural dan historis
berdampak pada perkembangan visual komik dakwah Islam di Indonesia terutama

pada periode 2015 hingga 2020.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat
beberapa saran sebagai sebagai masukan untuk penelitian-penelitan lebih lanjut

sebagai berikut :
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Dengan adanya permasalahan pada penelitian ini, tentunya masih banyak
objek-objek kajian di dalam penelitian ini yang masih dapat di kaji lebih dalam
lagi. Karena permasalahan waktu dan batasan-batasan dari rumusan masalah,
maka peneliti hanya mengkaji mengenai pemetaan komik dakwah Islam di
Indonesia dalam kurun waktu 2015 — 2020 dengan fokus pada analisis dan
pembahasan visual komik yang beragam secara meluas.

Dengan batasan rumusan masalah yang.ada, penelitian selanjutnya dapat
mengkaji objek/komik dakwah secara lebih mendalam pada beberapa sampel
komik-komik yang telah/dikategorikan pada penelitian ini.

Adanya kategorisasi terhadap temuan.pada penelitian ini, diharapkan dapat
menjadi referensi pada-penelitian-penelitian terkait komik' dakwah Islam di
Indonesia selanjutnya yang lebih-mendalam baik terkait hukum figih sebagai
irisan multi-disiplin maupun kajian-yang lebih mendalam-pada masing-masing
kategorisasi yang.ditemukan.

Dengan adanya kajian yang telah dilakukan juga diharapkan dapat menjadi
referensi para komikus dakwah dalam menimbang dan mengkaryakan komik
dakwah Islam sesuai dengan pendapat hukum tashwir yang diyakini sebagai
sebuah saran praktis untuk proyek komik dakwah.

Meskipun sebagai media dakwah kreatif komik menjadi alternatif dakwah yang
cenderung baru, namun apabila diperbandingan dengan komik konvensial,
komik dakwah Islam di Indonenesia perlu pengembangan teknik sekuensial

yang lebih spektakuler agar dapat bersaing dalam pasar komik secara visual.
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